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Abstrak: Penelitian ini bertujuan mengenai 1) Signifikansi pengaruh pemahaman guru mengenai model
active learning terhadap efektivitas pembelajaran di Madrasah Tsanawiyah  Negeri (MTsN) Kota Medan.
2) Signifikansi pengaruh kemampuan guru merancang pembelajaran terhadap efektivitas pembelajaran
di Madrasah Tsanawiyah  Negeri (MTsN) Kota Medan. 3) Signifikansi pengaruh sikap profesi guruterhadap
efektivitas pembelajaran di Madrasah Tsanawiyah  Negeri (MTsN) se Kota Medan. 4) Signifikansi pengaruh
pemahaman model active learning,kemampuan merancang pembelajaran dan sikap profesi guru secara
bersama-sama terhadap efektivitas pembelajaran di Madrasah Tsanawiyah  Negeri (MTsN)  Kota Medan.
Pendahuluan
Pembelajaran yang efektif tidak terlepas dari peran guru  yang efektif, kondisi pembelajaran yang
efektif, keterlibatan siswa, dan sumber belajar/lingkungan belajar yang mendukung. Davies mengatakan
bahwa ada 4 (empat) keterampilan yang dibutuhkan agar pembelajaran efektif, yaitu: Sensitive,Diagnos-
tic, Expert, Flexsible, yaitu mampu menyesuaikan rencana dengan tuntutan situasi belajar secara tepat.1
Banyak  variable yang dapat mempengaruhi efektivitas pembelajaran, diantara variable-variable itu
adalah guru yang professional. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Reni Fahdini dkk. yang
berjudul; Identifikasi kompetensi guru sebagai cerminan profesionalisme tenaga pendidik di kabupaten
Sumedang menyatakan bahwa, hasilnya sebagai berikut: 1) hasil analisis rating scale menunjukan bahwa
kompetensi profesional guru tersertifikasi di kabupaten Sumedang, empat aspek berada pada kategori
‘Cukup’ dan satu aspek berada pada kategori ‘Kurang’, dan 2) hasil analisis skala sikap dengan menggunakan
program SPSS 16 menunjukan bahwa pada umumnya guru tersertifikasi di kabupaten Sumedang tergolong
pada kategori ‘Baik, namun kondisi ini masih jauh dari kategori ‘Profesional’2 .
Menurut Suyanto dalam Sutrisno Wibowo menyatakan bahwa: “Aspek professionalisme yang penting
untuk dimiliki guru antara lain mencakup persoalan kepemimpinan, keterampilan professional untuk
mewujudkan sekolah yang efektif, dan keterampilan profesional dalam menghasilkan proses pembelajaran.
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Kepemimpin guru yang baik akan mampu menghasilkan suasana belajar yang kondusif bagi siswa untuk
mendapatkan kompetensi learning to learn. Guru yang professional akan selalu menjaga agar sekolahnya
akan menjadi sekolah yang efektif, yang semua siswanya dijamin dapat berkembang. Guru yang profesional
adalah guru yang dapat melakukan pembelajaran di kelas secara efektif”3
Sebagaimana Oemar Hamalik mengatakan bahwa pekerjaan guru adalah pekerjaan profesional,
maka untuk menjadi guru harus pula memenuhi persyaratan yang berat. Beberapa di antaranya ialah:
(a) harus memiliki bakat sebagai guru; (b) harus memiliki keahlian sebagai guru; (c) memiliki kepribadian
yang baik dan terintegrasi; (d) memiliki mental yang sehat; (e) berbadan sehat; (f) memiliki pengalaman
dan pengetahuan yang luas; (g) guru adalah manusia berjiwa pancasila; dan (h) guru adalah seorang
warga negara yang baik.4
Selanjutnya didalam bab 1 pasal 1 Undang-undang RI nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen disebutkan bahwa: “Guru adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi  peserta didik pada pendidikan usia
dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah”.5
Trianto, dengan mengutip pendapat Bruner mengatakan bahwa berusaha sendiri untuk mencari
pemecahan masalah serta pengetahuan yang meyertainya, menghasilkan pengetahuan yang benar-benar
bermakna, karena dengan berusaha untuk mencari pemecahan masalah secara mandiri akan memberikan
suatu pengalaman konkrit, dengan pengalaman ini dapat digunakan memecahkan masalah serupa, karena
pengalaman itu memberikan makna tersendiri bagi siswa.6
Kurangnya partisipasi siswa dalam mengikuti kegiatan di kelas menyebabkan pembelajaran yang
dilakukan tidak sesuai dengan yang direncanakan, karena semua interaksi yang berlangsung hanya terjadi
satu arah. Kurangnya kreativitas guru dalam mengatur model pembelajaran menyebabkan guru kesulitan
dalam melaksanakan proses pembelajaran, hal tersebut seperti pada siswa madrasah tsanawiyah negeri
medan, model pembelajaran yang dilakukan guru bisa terbilang masih kurang karena dalam proses pembelajaran,
masih ada guru yang menggunakan metode yang masih bersifat monoton, sehingga siswa merasa bosan.
Oleh karena itu guru yang profesional harus menguasai berbagai macam teknik dan juga strategi pembelajaran
agar semua masalah yang timbul dapat teratasi dengan baik.
Oleh sebab itu perlu inovasi pembelajaran yang merubah paradigma teacher centered menjadi
student centered, dari mengajar (to teach/ instructor) menjadi memfasilitasi (to help student learn/facilita-
tor). Strategi pembelajaran yang ditawarkan adalah strategi belajar aktif (active learning strategy). Active
learning memberikan kesempatan yang lebih banyak pada siwa untuk melakukan aktivitas belajar daripada
sekedar menerima pelajaran yang diberikan. Agar pembelajaran lebih bermakna maka siswa harus terlibat
aktif dalam pembelajaran untuk mengkonstruk pengetahuannya melalui pengalaman belajar yang dimilikinya.7
Guru sebagai pendidik profesional mempunyai citra yang baik di masyarakat apabila dapat
menunjukkan sikap yang baik sehingga dapat dijadikan panutan bagi lingkungannya, yaitu cara
guru meningkatkan pelayanannya, meningkatkan pengetahuannya, memberi arahan dan dorongan
kepada anak didiknya dan cara guru berpakaian, berbicara, bergaul baik dengan siswa, sesama
guru, serta sesama anggota masyarakat.
Uraian di atas kiranya sudah jelas bagi kita bahwa dalam proses belajar mengajar guru dituntut
mempunyai potret diri yang jelas. Hal ini dapat dilihat dari kualitas dan ketrampilan yang dimiliki guru
dalam mengajar yang tercermin dalam perilaku mengajarnya. Perilaku guru yang positif tentu akan mempengaruhi
sikap siswa terhadap gurunya dan mata pelajaran yang diajarkan, dan begitu pula sebaliknya. Sebagaimana
yang diungkapkan oleh Mustaqim dan Abd. Wahib menjelaskan tentang sikap, bahwa Sikap murid terhadap
guru akan mempengaruhi belajarnya. Murid yang benci terhadap gurunya tidak akan lancar belajarnya.
Sebaliknya apabila murid suka pada gurunya tentu akan membantu belajarnya. Begitu juga mata pelajaran
yang disukai akan lebih lancar daripada mata pelajaran yang kurang disenangi.8
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Berdasarkan pengamatan penulis di Madrasah Tsanawiyah Negeri Medan, efektivitas pembelajaran
masih rendah, karena  masih ada guru yang mengajar dengan terlalu menekankan konsep pada penguasaaan
sejumlah informasi. Siswa hanya menghafal konsep dan kurang mampu menggunakan konsep tersebut
jika menemui masalah dalam kehidupan nyata yang berhubungan dengan konsep yang dimiliki. Selain
itu penulis melihat masih ada guru yang belum membuat perencanaan yang sesuai dengan karakteristik
siswanya, karena masih copy paste dari internet. Dan juga masih ada guru yang mengajar tanpa membawa
program pembelajaran ke dalam kelas. Dalam melaksanakan program pembelajaran  masih ditemukan
guru mengajar hanya mencatat dan memberi tugas kepada siswa dan tidak sesuai dengan program
pembelajaran yang telah disusun dengan semestinya.
Hal ini tentunya dapat menunjukkan masih rendahnya pemahaman tentang model-model pembelajaran,
sikap terhadap profesi yang dimiliki guru, dan kemampuan merencanakan kegiatan pembelajaran.
Sedangkan guru yang professional dan efektif merupakan kunci keberhasilan proses pembelajaran,
karena dalam proses pembelajaran seharusnya guru terlibat secara mendalam membantu siswa didalam
berbagai kegiatan seperti menjelaskan, menyimpulkan, merumuskan, dan mengklarifikasi. Guru tidak
sekedar bertugas mentransfer pengetahuan, sikap dan keterampilan, tetapi ia harus dapat membantu
siswa menterjemahkan semua aspek itu kedalam perilaku-perilaku yang berguna dan bermakna. Oleh
sebab itu guru harus paham benar tentang konsep model pembelajaran aktif beserta strategi-strategi
pengunaannya dalam proses pembelajaran.
Terlebih lagi guru agama di tuntut untuk memiliki pemahaman tentang bagaimana membelajarkan
siswa tentang konsep-konsep agama yang perlu dipahami dengan berbagai strategi yang dapat mengaktifkan
siswa dalam belajar, sehingga materi- materi yang abstrak dapat dikongkritkan dengan berbagai media
pembelajaran. Dengan demikian, materi agama  yang di perolehnya di sekolah dapat di praktekkannya
dalam kehidupan sehari-hari. Karena ‘tujuan yang esensial dari pendidikan agama disekolah adalah
untuk memberikan pengetahuan keagamaan yang dapat dipraktekkan peserta didik dalam kehidupan
sehari-harinya sesuai dengan tingkat umur dan kematangannya’.9
Islam tidak pernah mengajarkan kepada kita untuk sekedar mempelajari teori tanpa mengaplikasikannya
dalam praktek. Hal ini dapat di ketahui dengan mempelajari dan mendalami ajaran– ajaran akhlak
didalamnya. Iman yang merupakan bagian terpenting dalam Islam tidak akan ada artinya jika berhenti
pada tataran teori tanpa ada praktik; hanya terucap dalam lisan dan di gerakkan oleh kedua bibir atau
tanpa ajakan yang nyaring sekalipun. Iman akan mempunyai arti jika disertai dan diekspresikan dengan
amal perbuatan.10.
Oemar Muhammad Al-Toumy Al-Syaibani menyatakan bahwa pendidikan Islam adalah usaha mengubah
tingkah laku individu yang dilandasi oleh nilai-nilai Islam dalam kehidupan pribadinya atau kehidupan
kemasyarakatan dan kehidupan dalam alam sekitarnya melalui proses kependidikan.11 Dengan demikian
pendidikan Islam adalah proses dalam membentuk manusia yang mampu mengembangkan potensi yang
dimilikinya untuk mewujudkan cita-cita yang diinginkan. Pendidikan yang dimaksud adalah pendidikan
yang berdasarkan Al-qur’an dan Sunnah Nabi.12
Pembelajaran aktif (active learning) seharusnya dapat diterapkan pada semua mata pelajaran, namun
dalam kenyataannya berdasarkan pengamatan dan wawancara non formal peneliti kepada para guru
masih banyak yang merasa canggung melakukan proses pembelajaran aktif di kelasnya, terutama guru-
guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Hal tersebut belum diketahui apa yang menjadi penyebabnya,
apakah kurangnya pengetahuan guru tentang pelaksanaan active learning tersebut karena kurangnya
mendapat pelatihan, atau karena guru kurang kreatif dalam memilih strategi dan media yang dapat
mendukung pelaksanaan pembelajaran tersebut, atau kemampuan merancangnya yang masih rendah
atau mungkin karena sikapnya yang kurang peduli terhadap profesinya belum diketahui. Oleh sebab itu
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perlu dilakukan pengkajian secara khusus melalui sebuah penelitian, agar masalahnya dapat terungkap
secara jelas, dengan tujuan untuk memperbaiki kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah,
terutama di madrasah tsanawiyah negeri Medan.
Landasan Teori
1. Pengertian Pemahaman
Menurut Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, Pemahaman adalah sesuatu hal yang kita pahami dan
kita mengerti dengan benar13. Pemahaman berasal dari kata paham yang artinya (1) pengertian; pengetahuan
yang banyak, (2) pendapat, pikiran, (3) aliran; pandangan, (4) mengerti benar (akan); tahu benar (akan);
(5) pandai dan mengerti benar. Apabila mendapat imbuhan me- i menjadi memahami, berarti : (1)
mengerti benar (akan); mengetahui benar,(2) memaklumi. Dan jika mendapat imbuhan pe - an menjadi
pemahaman, artinya (1) proses, (2) perbuatan, (3) cara memahami atau memahamkan (mempelajari
baik-baik supaya paham)14. Sehingga dapat diartikan bahwa pemahaman adalah suatu proses, cara
memahami, cara mempelajari baik-baik supaya paham dan pengetahuan yang banyak. Pemahaman
merupakan salah satu daerah ranah kognitif dari taksonomi Bloom.
Pengertian pemahaman menurut Anas Sudijono, adalah kemampuan seseorang untuk mengerti
atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat. Dengan kata lain, memahami adalah
mengetahui tentang sesuatu dan dapat melihatnya dari berbagai segi. Pemahaman merupakan jenjang
kemampuan berpikir yang setingkat lebih tinggi dari ingatan dan hafalan.15
Menurut W.S. Winkel bahwa Pemahaman mencakup kemampuan untuk menangkap makna
dan arti dari bahan yang dipelajari. Adanya kemampuan ini dinyatakan dalam menguraikan isi
pokok dari suatu bacaan, mengubah data dari suatu yang disajikan dalam bentuk tertentu ke bentuk
lain.16 Dengan demikian, pemahaman memerlukan kemampuan menangkap makna atau arti dari
suatu konsep. Untuk itu, maka diperlukan adanya hubungan atau pertautan antara konsep dan
makna atau arti dari suatu konsep. Berpikir adalah salah satu kreaktifan pribadi manusia yang
mengakibatkan penemuan yang terarah kepada sesuatu tujuan. Kita berpikir untuk menemukan
pemahaman atau pengertian yang kita kehendaki.
2. Model Pembelajaran
a . Pengertian Belajar
Pada dasarnya belajar adalah proses perubahan diri untuk memperoleh pengetahuan, dan belajar
merupakan hasil dari hal-hal yang dialami seseorang yang relatif tetap dalam diri seseorang tersebut.
Dengan kata lain, belajar adalah  proses yang dilakukan seseorang untuk merubah keadaannya dari tidak
tahu menjadi tahu, dan dari tidak bisa menjadi bisa. Sebagaimana yang dikatakan oleh Winkel bahwa
belajar adalah suatu aktivitas mental/psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan
yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan sikap.
Perubahan itu bersifat secara relatif konstan dan berbekas.17
Gagne, Briggs & Wager mengatakan bahwa proses belajar seseorang dapat dipengaruhi oleh faktor
internal dan faktor eksternal peserta didik itu sendiri, yaitu pengaturan kondisi belajar. Proses belajar
terjadi karena adanya sinergi memori jangka pendek dan memori jangka panjang yang diaktifkan melalui
penciptaan faktor eksternal, yaitu pembelajaran atau lingkungan belajar. Melalui inderanya peserta didik
dapat menyerap materi secara berbeda. Pengajar mengarahkan agar pemrosesan informasi untuk memori
jangka panjang dapat berlangsung lancar.18
Dalam alquran pengertian belajar tersebut terdapat pada surah al’alaq ayat 1-5 sebagai berikut:
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan, Dia telah menciptakan manusia
dari segumpal darah.  Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah, Yang mengajar (manusia)
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dengan perantaraan kalam. Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.
(Q.S. Al-‘Alaq, 1-5)
Iqra’ diambil dari akar kata yang berarti menghimpun. Dari makna ini lahir beragam makna seperti
menyampaikan, menelaah, mendalami, meneliti, mengetahui ciri sesuatu dan membaca, baik teks tulis
maupun tidak tertulis. Ayat ini tidak menjelaskan obyek yang harus dibaca. Ini berarti al-Qur’an menghendaki
umat yang beriman kepadanya supaya membaca seluruh fenomena alam ini, selama pembacaan tersebut
dilakukan “bismi Rabbik”, dalam arti bermanfaat untuk kemanusiaan. Obyek pembacaan bisa berupa
alam semesta, tanda-tanda zaman, sejarah maupun diri sendiri.19
b. Pengertian Pembelajaran
Pembelajaran menurut Kamus Bahasa Indonesia adalah proses, cara, menjadikan orang atau makhluk
hidup belajar. Sedangkan belajar adalah berusaha, memperoleh kepandaian atau ilmu; membaca; berlatih;
berubah tingkah laku atau tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman.20  Pembelajaran adalah serangkaian
aktivitas yang dilakukan siswa guna mencapai hasil belajar tertentu dibawah bimbingan, arahan, dan
motivasi guru.21 Bruner mendefinisikan pembelajaran “a set of events embedded in purposefull activities
that facilitate learning”.22 Joyce dan Weil mendefinisikan bahwa “pembelajaran adalah pengembangan
dan penyampaian informasi dan kegiatan yang diciptakan untuk memfasilitasi pencapaian tujuan yang
spesifik”.23 Dimyati memaknai istilah pembelajaran sebagai aktivitas atau kegiatan yang berfokus pada
kondisi dan kepentingan pembelajar (learner centered).24
Sedangkan pembelajaran menurut Hamalik adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-
unsur manusiawi, material, perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan
pembelajaran. Pemahaman terhadap suatu konsep sangat penting apabila siswa menguasai konsep
materi prasyarat maka siswa akan mudah untuk memahami konsep materi selanjutnya. Selain itu
siswa yang menguasai konsep dapat mengidentifikasi dan  mengerjakan soal baru yang lebih bervariasi.
Oleh karena itu, guru perlu merancang pembelajaran yang dapat meningkatkan pemahaman konsep
siswa terhadap suatu materi25.
Pembelajaran hakikatnya adalah usaha sadar dari seorang guru untuk membelajarkan siswanya
(mengarahkan interaksi siswa dengan sumber belajar lainnya) dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan.
Dari makna ini jelas terlihat bahwa pembelajaran merupakan interaksi dua arah dari seorang guru dan
siswa, dimana antara keduanya terjadi komunikasi (transfer) yang intens dan terarah menuju pada suatu
target yang telah ditetapkan sebelumnya.26
Dengan demikian dapat dipahami bahwa pembelajaran merupakan proses sistematis yang terdiri
dari beberapa pokok, yaitu : pengajar, siswa, sumber belajar, sarana dan prasarana serta fasilitas lainnya
yang masing-masing komponen tersebut saling berkaitan, tidak dapat berdiri sendiri, berjalan secara
formal. Belajar tidak dapat dipisahkan dari pengajar dan si pembelajar, dengan demikian dalam proses
belajar dan pembelajaran minimal terdiri dari dua subjek, yaitu : 1) pengajar dan 2) si pembelajar (siswa).
c . Pengertian Model Pembelajaran
Istilah “model pembelajaran” berbeda dengan strategi pembelajaran, metode pembelajaran, dan
pendekatan pembelajaran. Model pembelajaran mempunyai makna yang lebih luas dari pada strategi,
metode atau prosedur. Konsep model pembelajaran lahir dan berkembang dari pakar psikologi dengan
pendekatan dalam setting  eksperimen yang dilakukan. Konsep model pembelajaran untuk pertama kalinya
dikembangkan oleh Bruce dan koleganya.27
Model merupakan suatu konseptual yang digunakan untuk menyarankan bagaimana sebaiknya
melakukan penelitian empiris terhadap suatu masalah.28 Salma menyatakan Model dapat diartikan sebagai
tampilan grafis prosedur kerja yang beraturan atau sistematik dan mengandung pemikiran yang bersifat
uraian atau penjelasan serta saran.29 Marx berpendapat bahwa model adalah suatu struktur konseptual
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yang telah berhasil dikembangkan dalam suatu bidang dan dapat diterapkan, terutama untuk membimbing
penelitian dan berpikir dalam bidang lain, biasanya dalam bidang yang belum begitu berkembang.30
Meyer menyebutkan model sebagai suatu objek atau konsep yang digunakan untuk mempresentasikan
sesuatu hal, sesuatu yang nyata dan kemudian dikonversi menjadi sebuah bentuk yang lebih komprehensif.31.Suprijono
mengartikan model sebagai suatu kerangka konseptual yang digunakan sebagai pedoman dalam melakukan
suatu kegiatan. Model dalam hal ini dapat pula dipahami sebagai barang atau benda tiruan dari benda
yang sesungguhnya.32
Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa model mengandung tiga
komponen pokok, yaitu: 1) kerangka atau abstraksi atau refresentasi konseptual, 2) beraturan atau
terstruktur dan terintegrasi, dan 3) digunakan untuk pedoman berpikir dan bekerja. Ketiga komponen
ini merupakan satu kesatuan yang utuh yang harus dimiliki sebuah model, termasuk model pembelajaran.
d. Karakteristik Model Pembelajaran.
Model pembelajaran mempunyai empat cirri khusus yang tidak dimiliki oleh strategi, metode,
atau prosedur. Ciri-ciri tersebut yaitu:
1) Rasional teoretik logis yang disusun oleh para pencipta atau pengembangnya.
2) Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belajar (tujuan pembelajaran yang
akan dicapai).
3) Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut dapat dilaksanakan dengan berhasil.
4) Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran itu dapat tercapai.33
Setiap model didasari oleh beberapa toeri belajar yang dikembangkan oleh beberapa ahli. Teori
belajar pada dasarnya merupakan penjelasan mengenai bagaimana terjadinya belajar atau bagaimana
informasi diproses di dalam pikiran siswa itu. Berdasarkan suatu teori belajar, diharapkan suatu
pembelajaran dapat lebih efektif, dan dapat meningkatkan perolehan siswa sebagai hasil belajar.
Rusman melihat karakteristik model pembelajaran dalam enam unsur, yaitu:
1) berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar ahli tertentu,
2) mempunyai misi dan tujuan pendidikan tertentu,
3) dapat dijadikan pedoman untuk memperbaiki kegiatan belajar mengajar di kelas, misalnya
model synestic dirancang untuk memperbaiki kreativitas dalam pelajaran kebahasaan,
4) memiliki bagian-bagian yang dinamakan; urutan langkah-langkah pembelajaran (syntax),prinsip-
prinsip reaksi, dan sistem sosial,
5) memiliki dampak sebagai akibat dari penerapan model, dan
6) membuat persiapan dengan mempedomani model pembelajaran yang dipilih dan digunakan.34
e. Klasifikasi Model Pembelajaran
Model-model pembelajaran dapat diklasifikasikan berdasarkan tujuan pembelajarannya, sintaks
(pola urutannya) dan sifat lingkungan belajarnya. Berdasarkan hasil kajian terhadap model-model pembelajaran
yang telah dikembangkan dan karakteristik dari masing-masing model tersebut, para ahli kemudian membuat
pengklasifikasian atau pengelompokan model. Dalam kaitan ini, Joyce,Weil dan Calhoun35 misalnya,
mengelompokkan model-model tersebut ke dalam empat kategori berikut:
1) Kelompok Model Pengajaran Memproses Informasi (The Information Processing Family),
2) Kelompok Model Pengajaran Sosial (The Sosial Family),
3) Kelompok Model Pengajaran Personal (The Personal Family), dan
4) Kelompok Model Pengajaran Sistem Perilaku (The Behavioral Sistem Famili).
Teori pemrosesan informasi menjelaskan pemrosesan, penyimpanan, dan pemanggilan kembali
pengetahuan dari otak. Peristiwa mental diuraikan sebagai transformasi informasi dari input (stimulus)
ke output (respons).36
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3. Model Active Learning
a . Pengertian Active Learning
Secara harfiah active learning maknanya adalah belajar aktif. Kebanyakan praktisi dan pengamat
menyebutnya sebagai model learning by doing. Pendekatannya, memandang belajar sebagai proses
membangun pemahaman lewat pengalaman dan informasi. Dengan pendekatan ini, persepsi, pengetahuan
dan perasaan siswa yang unik ikut mempengaruhi proses pembelajaran.
Kata active diadopsi dari bahasa inggris dengan kata sifat yang aktif, gesit, giat, bersemangat37
dan learning berasal dari kata learn yang berarti mempelajari.38 Dari kedua kata tersebut, yaitu
active dan learning dapat diartikan dengan mempelajari sesuatu dengan active atau bersemangat
dalam hal belajar.
Konsep active learning (belajar aktif) diawali dari pendapat Mel Silberman yang memodifikasi
pendapat Confucius tentang pentingnya belajar aktif yang menyatakan  bahwa:39
What I hear, I forget (Apa yang saya dengar, saya lupa).What I see, I remember, ( Apa yang
saya lihat, saya ingat).What I do, I understand, (Apa yang saya lakukan, saya paham)
Konsep active learning atau cara belajar siswa aktif, dapat diartikan sebagai anutan pembelajaran
yang mengarah pada pengoptimalisasian pelibatan intelektual dan emosional siswa dalam proses pembelajaran,
diarahkan untuk membelajarkan siswa bagaimana belajar memperoleh dan memproses perolehan
belajarnya tentang pengetahuan , keterampilan, sikap dan nilai.40
Istilah active learning mempunyai konotasi constructivism, yaitu belajar secara aktif dan dikonstruksi
dalam konteks sosial. Ide dasarnya adalah bahwa siswa mendapat pengertian dalam belajar melalui
interaksinya dengan lingkungannya, dan bahwa siswa dilibatkan dalam mengkonstruksi pengetahuan
mereka. Kelompok konstruktivis menekankan belajar berorientasi pada pemecahan masalah karena
dengan demikian siswa aktif melakukan sesuatu sehingga dapat mentransformasi informasi menjadi
pengetahuan. Partisipasi aktif siswa dengan berinteraksi dan memanipulasi lingkungan merupakan
syarat dalam aktivitas belajar.41
Keterlibatan siswa secara active dalam proses pembelajaran yang diharapkan adalah keterlibatan
secara mental (intelektual dan emosional) yang dalam beberapa hal di ikuti dengan sebuah keaktifan
fisik. Sehingga siswa benar-benar berperan serta dan berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran,
dengan menempatkan kedudukan siswa sebagai subyek, dan sebagai pihak yang penting dan merupakan
inti dalam kegiatan belajar mengajar.
b. Karakteristik Active Learning
Menurut  Bonwell42,  Active Learning memiliki  karakteristik-karakteristik  sebagai berikut :
1) Penekanan  proses  pembelajaran  bukan  pada  penyampaian  informasi oleh
pengajar melainkan pada pengembangan keterampilan pemikiran analitis dan kritis terhadap
topik atau permasalahan yang dibahas.
2) Siswa tidak  hanya belajar  secara  pasif  tetapi  mengerjakan sesuatu yang berkaitan
dengan materi pelajaran.
3) Penekanan pada eksplorasi nilai-nilai dan sikap-sikap yang berhubungan dengan materi pelajaran,
4) Siswa  lebih  banyak  dituntut  untuk  berpikir  kritis,  menganalisa  dan melakukan evaluasi,
5) Umpan-balik yang lebih cepat akan terjadi pada proses pembelajaran.
Selanjutnya Rusman melihat karakteristik model pembelajaran dalam enam unsur, yaitu: 1) berdasarkan
teori pendidikan dan teori belajar ahli tertentu, 2) mempunyai misi dan tujuan pendidikan tertentu, 3)
dapat dija-dikan pedoman untuk memperbaiki kegiatan belajar mengajar di kelas, misalnya modelsynestic
dirancang untuk memperbaiki kreativitas dalam pelajaran kebahasaan, 4) memiliki bagian-bagian yang
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dinamakan; urutan langkah-langkah pembelajaran (syntax), prinsip-prinsip reaksi, dan sistem sosial, 5)
memiliki dampak sebagai akibat dari penerapan model, dan 6) membuat persiapan dengan mempedomani
model pembelajaran yang dipilih dan digunakan.43
Disamping karakteristik di atas, secara  umum  suatu  proses  active learning memungkinkan
diperolehnya beberapa hal. Pertama, interaksi yang  timbul  selama  proses pembelajaran akan menimbulkan
positive interdependence, dimana konsolidasi pengetahuan yang dipelajari hanya dapat diperoleh secara
bersama-sama melalui eksplorasi aktif dalam belajar. Kedua, setiap individu harus terlibat aktif dalam
proses pembelajaran, dan guru harus mendapatkan penilaian untuk setiap siswa terdapat individual
accountability. Ketiga,  proses  pembelajaran  aktif  ini agar  dapat  berjalan  dengan  efektif diperlukan
tingkat kerjasama yang tinggi sehingga akan memupuksosial skills. Dengan demikian, kualitas pembelajaran
dapat ditingkatkan sehingga penguasaan materi juga meningkat.
c . Implementasi Active Learning dalam Proses Pembelajaran
Menurut Munir, dalam pembelajaran aktif peserta didik menjadi lebih aktif, karena peserta
didik berperan sebagai subyek belajar di kelas, yang aktif mempelajari materi pembelajaran, aktif
mengemukakan pendapat, tanya jawab, mengembangkan pengetahuannya, memecahkan masalah,
diskusi, dan menarik kesimpulan.44
Pembelajaran yang baik apabila penerapannya dilaksanakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan,
menantang, memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa,
kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis siswa.
Lebih lanjut Munir mengelompokan keaktifan peserta didik ini menjadi beberapa aspek, antara lain
yaitu: (1) aktif secara jasmani seperti penginderaan, yaitu mendengar, melihat, mencium, merasa, dan
meraba atau melakukan ketrampilan jasmaniah; (2) aktif berpikir melalui tanya jawab, mengolah dan
mengemukakan ide, berpikir logis, sistematis, dan sebagainya; dan (3) aktif secara sosial seperti aktif
berinteraksi atau bekerjasama dengan orang lain.45
Untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran di kelas, maka salah satu alternatifnya
dapat digunakan pendekatan pembelajaran “active learning”. Dalam implementasinya model pembelajaran
tersebut  menurut Ali Muhtadi dapat dikembangkan ke dalam 8 tahap prosedur pembelajaran, yaitu:
(1) orientasi, (2) pembentukan kelompok, (3) penugasan kerja kelompok, (4) eksplorasi, (5) presentasi
materi dalam kelas, (6) pengecekan pemahaman dan pendalaman materi, (7) refleksi dan umpan
balik, dan (8) evaluasi formatif.46
d. Macam-macam Stategi Pembelajaran pada Model Active Learnig
Belajar secara aktif adalah salah satu cara untuk mengikat informasi yang baru kemudian menyimpannya
dalam otak, agar otak dapat memproses informasi yang baik, maka akan membantu kalau terjadi proses
refleksi secara internal. Jika siswa diajak untuk berdiskusi, menjawab pertanyaan, atau membuat pertanyaan,
maka otak mereka akan bekerja lebih baik sehingga proses belajar mengajar dapat terjadi dengan lebih
baik pula. Sebagaimana yang dikatakan Zaini dkk., bahwa dengan belajar aktif ini, peserta didik diajak
untuk turut serta dalam semua proses pembelajaran, tidak hanya mental akan tetapi juga melibatkan fisik,
dengan cara ini biasanya peserta didik akan merasakan suasana yang lebih menyenangkan sehingga
hasil belajar bisa maksimal.47 Hal tersebut tergambar dalam berbagai strategi yang digunakan dalam
proses active learning berikut ini:
1) The Power Of Two
Strategi pembelajaran The Power of Two ini adalah termasuk bagian dari Active Learning yang
merupakan salah satu cara terbaik untuk meningkatkan belajar lebih aktif dengan pemberian tugas
belajar yang  dilakukan dalam kelompok kecil siswa.
2) Synergetic Teaching
Synergetic Teaching merupakan strategi pembelajaran yang melibatkan siswa dalam proses
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pembelajaran dengan membentuk siswa menjadi dua kelompok dan memberikan metode
pembelajaran yang berbeda antar kelompok dan kemudian mencocokkan hasil belajar mereka
yang berupa catatan dan tugas.48
3) Point Counterpoint
Silberman mengatakan bahwa stategi ini merupakan kegiatan dengan teknik hebat untuk merangsang
diskusi dan mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang berbagai isu komplek format
tersebut mirip dengan sebuah perdebatan namun kurang formal dan berjalan dengan lebih cepat49.
4). Card Sort
Menurut Melvin L Silberman, strategi card sort merupakan kegiatan kolaboratif yang biasa digunakan
untuk mengajarkan konsep, penggolongan sifat, fakta tentang suatu objek, atau mengulangi informasi.
Gerakan fisik, yang diutamakan dapat membantu untuk memberi energi kepada suasana kelas
yang telah letih.50
5) Jigsaw Learning
Jigsaw pertama kali dikembangkan dan diujicobakan oleh Elliot Aronson dan teman-teman di
Universitas Texas, dan kemudian diadaptasi oleh Slavin dan teman-teman di Universitas John
Hopkins. Strategi Jigsaw dikembangkan oleh Aronson sebagai metode pembelajaran kooperatif.
Strategi ini dapat digunakan dalam pengajaran membaca, menulis, mendengarkan, ataupun
berbicara. Dalam strategi ini, guru memperhatikan skema atau latar belakang pengalaman siswa
dan membantu siswa mengaktifkan skema ini agar bahan pelajaran menjadi lebih bermakna.
Selain itu, siswa bekerjasama dengan sesama siswa dalam suasana gotong royong dan mempunyai
banyak kesempatan untuk mengolah informasi dan meningkatkan keterampilan berkomunikasi.51
6) Everyone Is A Teacher Here.
Menurut Mel Silberman, ini merupakan sebuah strategi mudah guna memperoleh partisipasi
kelas yang besar dan tanggung jawab individu. Strategi ini memberikan kesempatan kepada
siswa untuk bertindak sebagai seoran “Pengajar” terhadap siswa lainnya.52
7) Concept Mapping
Menurut Martin dalam Trianto, mengatakan bahwa peta konsep adalah ilustrasi grafis konkrit
yang mengindikasikan bagaimana sebuah konsep tunggal yang dihubungkan kekonsep-konsep
lain pada kategori yang sama.53
8). Index Card  Match
Ini adalah cara menyenangkan lagi aktif untuk meninjau ulang materi pembelajaran. Selain
itu memberi kesempatan pada peserta didik untuk berpasangan dan memainkan kuis kepada
kawan sekelas.54
9) Problem Based Learnig (PBL)
Konsep strategi  ini berasal dari Joyce dan Weil yang dikembangkan oleh Charles I Arends, yang
mengatakan bahwa pada esensinya pembelajaran berbasis masalah adalah pembelajaran yang
berlandaskan konstruktivisme dan mengakomodasikan keterlibatan siswa dalam belajar serta
terlibat dalam pemecahan masalah yang kontekstual.55
10) Two Stay Two Stray
Aktivitas ini mendorong siswa untuk berpikir kreatif dan analitis dalam kelompok.
11). Student Teams Achievement Division (STAD)
Strategi ini dikembangkan oleh Slavin (1995). Aktivitas ini mendorong siswa untuk terbiasa
bekerjasama dan saling membantu dalam menyelesaikan suatu masalah, tetapi pada akhirnya
bertanggung jawab secara mandiri.56
12). Brainstorming
Menurut Dunn and Dunn  strategibrainstormingdapat mendorong siswa berpikir kritis. Brainstorming
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adalah suatu bentuk diskusi dalam rangka menghimpun gagasan, pendapat, informasi, pengetahuan,
pengalaman, dari semua peserta. Berbeda dengan diskusi, dimana gagasan dari seseorang
dapat ditanggapi (didukung, dilengkapi, dikurangi, atau tidak disepakati) oleh peserta lain,
pada penggunaan metode Brainstorming pendapat orang lain tidak untuk ditanggapi.57
5. Sikap Profesi Guru
a . Sikap
Pada umumnya para ahli psikologi berpendapat bahwa sikap itu merupakan kesiapan mental
atau kecenderungan untuk bereaksi terhadap objek tertentu dengan cara-cara tertentu pula. Sebagaimana
yang dikatakan oleh Walgito bahwa sikap adalah gambaran kepribadian seseorang yang terlahir
melalui gerakan fisik dan tanggapan pikiran terhadap suatu keadaan atau suatu objek.58 Sikap merupakan
keteraturan perasaan, pikiran dan predisposisi seseorang untuk bertindak terhadap aspek-aspek
lingkungan.59 Sikap adalah respon manusia untuk menempatkan objek yang dipikirkan kedalam
suatu dimensi pertimbangan. Sikap adalah potensi tingkah laku atau calon tingkah laku, namun
bukan tingkah laku itu sendiri, karena sikap sudah dianggap respon, sehingga sikap dapat dinyatakan
awal dari tingkah laku.60 Sikap hanya akan ada artinya bila ditampilkan dalam bentuk pernyataan
perilaku, baik perilaku lisan maupun perilaku perbuatan. 61
Menurut Ahmadi, sikap adalah kesiapan merespon yang bersifat positif atau negatif terhadap objek
atau situasi secara konsisten.62 Pendapat ini memberikan gambaran bahwa sikap merupakan reaksi
mengenai objek atau situasi yang relatif stagnan yang disertai dengan adanya perasaan tertentu dan
memberi dasar pada orang tersebut untuk membuat respon atau perilaku dengan cara tertentu yang
dipilihnya. Sedangkan menurut Purwanto sikap (attitude) merupakan suatu cara bereaksi terhadap suatu
perangsang. Suatu kecenderungan untuk bereaksi dengan cara tertentu terhadap suatu perangsang atau
situasi yang  dihadapinya.63 Dalam hal ini, sikap merupakan penentuan penting dalam tingkah laku
manusia untuk bereaksi. Oleh karena itu, orang yang memiliki sikap positif terhadap suatu objek atau
situasi tertentu ia akan memperlihatkan kesukaaan atau kesenangan (like), sebaliknya orang yang memiliki
sikap negatif ia akan memperlihatkan ketidaksukaan atau ketidaksenangan (dislike). 
b. Profesi Guru
Kata profesi berasal dari bahasa inggrisprofession yang bersumber dari bahasa latinprofesus, artinya
mengakui atau menyatakan kemampuan atau ahli dalam suatu bentuk pekerjaan.64 Profesi adalah suatu
jabatan atau pekerjaan yang menurut keahlian (expertise) dari para anggotanya. Artinya, ia tidak bisa
dilakukan oleh sembarangan orang yang tidak terlatih dan tidak disiapkan secara khusus untuk melakukan
pekerjaan itu. Keahlian diperoleh melalui apa yang disebut profesionalisasi, yang dilakukan baik sebelum
seorang menjalani profesi itu (pendidikan/latihan prajabatan) maupun setelah menjalani suatu profesi
(in-service training).65 Dengan demikian, Profesi itu pada hakikatnya merupakan suatu pekerjaan tertentu
yang menuntut persyaratan khusus dan istimewa sehingga meyakinkan dan memperoleh kepercayaan
pihak yang memerlukannya.
Profesi guru harus dilihat dari kemampuan menguasai kurikulum, materi pembelajaran, teknik dan
metode pembelajaran, kemampuan mengelola keias, komit pada tugas, dapat menjaga kode etik profesi,
di sekolah ia harus menjadi manusia model yang akan ditiru siswanya, di masyarakat menjadi tauladan.66
Profesi tidak bisa dijalankan dan dilakukan oleh sembarang orang, karena orang yang memiliki
profesi harus memiliki keahlian tertentu dalam bidang profesi yang digelutinya serta sudah menempuh
pendidikan atau belajar dan memahami ilmu berkaitan dengan profesi yang digelutinya.67 Dalam Undang-
undang Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen dijelaskan bahwa ‘Guru wajib memiliki kualifikasi
akademik, kompetensi, sertifikat pendidik,sehat jasmani dan rohani, serta memilikikemampuan untuk
mewujudkan tujuan pendidikan nasional’68
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6. Efektivitas Pembelajaran
Efektivitas berasal dari kata dasar efektif. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata efektif
mempunyai arti efek, pengaruh, akibat atau dapat membawa hasil. Jadi efektivitas adalah keaktifan,
daya guna, adanya kesesuaian dalam suatu kegiatan orang yang melaksanakan tugas dengan sasaran
yang dituju69 Pengertian efektivitas menunjukkan sampai seberapa jauh tercapainya suatu tujuan
yang terlebih dahulu ditentukan.70 Dengan demikian, efektivitas adalah keadaan yang menunjukan
sejauh mana suatu kegiatan yang direncanakan atau diinginkan dapat terlaksana dengan baik dan
tercapai. Semakin banyak rencana yang dapat dicapai, semakin efektif pula kegiatan tersebut, sehingga
kata efektivitas dapat juga diartikan sebagai tingkat keberhasilan yang dapat dicapai dari suatu cara
atau usaha tertentu sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai.
Davis dan Werther mengartikan efektivifas adalah menghasilkan sesuatu dan melayani masyarakat
dengan tepat.71 Adapun Prawirosantono mengartikan efektivitas adalah mengacu kepada ukuran
keberhasilan pencapaian satu tujuan, atau apa yang dicapai dibandingkan apa yang direncanakan.72
Senada dengan itu, Komaruddin menyatakan bahwa efektivitas adalah suatu keadaan yang
menunjukkan keberhasilan (atau kegagalan) kegiatan manajemen dalam mencapai tujuan yang telah
ditetapkan lebih dahulu. Lebih lanjut dikemukannya bahwa, hasil kerja dikatakan efektif apabila
terdapat keampuhan dalam pelaksanaan tugas-tugas sebagai usaha untuk keseimbangan yang dinamis
antara kualitas dan kuantitas kerja. Ketidakefektifan suatu kerja dapat pula terjadi karena tidak
didapatinya tenaga profesioanal serta tidak berpengalaman, berpengetahuan yang sangat minim
dan tidak didukung oleh dana yang memadai.73
Menurut Sinambela pembelajaran dikatakan efektif apabila mencapai sasaran yang diinginkan,
baik dari segi tujuan pembelajaran maupun prestasi siswa yang maksimal. Beberapa indikator keefektifan
pembelajaran:
a. Ketercapaian ketuntasan belajar,
b. Ketercapaian keefektifan aktivitas siswa (yaitu pencapaian waktu ideal yang digunakan siswa
untuk melakukan setiap kegiatan yang termuat dalam rencana pembelajaran),
c. Ketercapaian efektivitas kemampuan guru mengelola pembelajaran, dan respon siswa terhadap
pembelajaran yang positif.74
Pada umumnya siswa dapat menyerap materi pembelajaran secara efektif jika pelajaran diterapkan
dalam kondisi nyata atau kontekstual yang dialami oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari.
7. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
Pendidikan Agama Islam terkadang hanya disebut ahli dengan Pendidikan Agama saja, karena
agama yang dimaksud dalam konteks Islam. Malik Fajar mengatakan bahwa, pendidikan agama lebih
merupakan suatu upaya untuk membangkitkan intuisi agama dan kesiapan rohani dalam mencapai
pengalaman transendental.75
Ramayulis mendefenisikan Pendidikan Agama Islam sebagai upaya sadar dan terencana dalam
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, mengimani, bertakwa, berakhlak
mulia, mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber utamanya kitab suci al-Qur’an dan Hadtis, melalui
kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalaman.76
Ruang lingkup pembelajaran Pendidikan Agama Islam secara garis besar mewujudkan keserasian,
keselarasan dan keseimbangan antara:
a. Hubungan manusia dengan Allah Swt.
b. Hubungan manusia dengan manusia.
c. Hubungan manusia dengan alam.
Didalam pelaksanaannya, ketiga ruang lingkup tersebut harus dilaksanakan secara menyeluruh
dan saling terkait antara satu dengan yang lainnya, bukan secara terpenggal-penggal, karena ketiganya
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merupakan suatu sistem yang saling terkait satu sama lain. Sesuai dengan kodratnya bahwa manusia
adalah makhluk individu sekaligus makhluk sosial, yang didalam kehidupan sehari-hari selain berhubungan
dengan Tuhannya  secara  langsung  dia  juga tidak luput dari bantuan orang lain. Dengan demikian,
bahan pelajaran Pendidikan Agama Islam  meliputi: (1) Keimanan, (2) Ibadah, (3) Al Quran, (4)
Akhlak, (5) Syari’ah, (6) Muamalah dan Tarikh.
8. Guru Pendidikan Agama Islam
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, guru diartikan sebagai orang yang pekerjaannya (mata
pencariannya) mengajar.77 Kata guru dalam bahasa Arab disebut Muallim dan dalam bahasa Inggris
disebut teacher, yakni A person whose accupation is teching others, artinya guru ialah seseorang yang
pekerjaannya mengajar orang lain.
Guru dikenal dengan al-mu’alimin atau al-ustadz dalam bahasa arab, yang bertugas memberikan
ilmu dalam majelis taklim. Artinya, guru adalah seseorang yang memberikan ilmu. Pendapat klasik guru
adalah orang yang pekerjaannya mengajar (hanya menekankan satu sisi tidak melihat sisi lain sebagai
pendidik dan pelatih). Guru disebut pendidik professional karena guru itu telah menerima dan memikul
beban dari orang tua untuk ikut mendidik anak.78
Jadi guru Pendidikan Agama  Islam  adalah orang yang mengajar atau memberikan ilmunya dalam
bidang agama Islam, yang dapat membimbing dan mengajarkan peserta didik tentang ajaran Islam
sesuai dengan Alquran dan Sunnah, guna untuk membimbing kehidupan manusia kejalan yang benar.
9. Kompetensi Guru PAI
Sesuai dengan Undang-Undang Peraturan No. 14 Tahun 2005, pada pasal 8 mengatakan
tentang kompetensi seorang guru. Ada empat kompetensi dasar yang harus dimiliki oleh seorang
guru, antara lain: a. kompetensi kepribadian, b. kompetensi pedagogik, c. kompetensi profesional,






Berdasarkan dari deskripsi data, analisis hipotesis dan pembahasan, maka simpulan penelitian
adalah:
1. Pengaruh Pemahaman guru mengenaiactive learning terhadap Efektivitas pembelajaran Pendidikan
Agama Islam  sebesar 1,9% dan sisanya sebesar 98,1 % ditentukan oleh faktor lain.
2. Pengaruh Kemampuan merancang pembelajaran  terhadap Efektivitas pembelajaran Pendidikan
Agama Islam  sebesar 2,5% dan sisanya sebesar 97,5 % ditentukan oleh faktor lain.
3. Pengaruh Sikap terhadap profesi guru terhadap Efektivitas pembelajaran Pendidikan Agama
Islam sebesar 1,6% dan sisanya sebesar 94,8 % ditentukan oleh faktor lain.
4. Pemahaman active learning, Kemampuan merancang pembelajaran dan Sikap terhadap profesi
guru secara bersama-sama berpengaruh  terhadap Efektivitas pembelajaran Pendidikan Agama
Islam sebesar 7 % dan sisanya sebesar 93 % dapat di jelaskan oleh faktor-faktor lain yang
tidak diteliti dalam penelitian ini dan persamaan regresi gandanya adalah v = 30,650 + 0,243X1
+ 0,546 X2+ 0,416X3.
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